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Abstrak 

Pentingnya kepala sekolah untuk menunjukkan sikap yang baik dan meyakinkan 

adalah hal yang mendorong dilakukannya penelitian ini. Peran kepala sekolah sebagai 

guru, mentor, dan pengawas di sekolah yang dipimpinnya sangat penting karena 

manusia adalah penggerak utama keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi. Iklim 

sekolah yang lebih tertib dan damai, terutama di dalam kelas, adalah tujuan akhir dari 

upaya reformasi disiplin. Penelitian ini menggunakan strategi penelitian deskriptif 

berdasarkan metode kualitatif. Dalam penelitian ini, empat orang, yaitu kepala sekolah, 

guru, dan siswa, berperan sebagai informan dan responden. Metode untuk 

mengumpulkan informasi meliputi (1) observasi langsung, (2) wawancara mendalam, 

dan (3) studi dokumentasi. Pertama, reduksi data; kedua, penyajian data; dan ketiga, 

penarikan kesimpulan adalah tiga langkah utama dalam analisis data. Selain itu, 

instruktur adalah senjata masa depan siswa; tanpa mereka, siswa tidak akan tahu ke 

mana arah hidup mereka. Hal ini dikarenakan, dalam dunia pendidikan, pengajarlah 

yang mengubah orang biasa menjadi luar biasa melalui proses belajar mengajar. 

Kata Kunci: Peran; Kepala sekolah; Kedisiplinan; guru. 

Abstract 

The importance of the principal displaying an excellent and convincing demeanor is what 

prompted this study. The principal's role as a teacher, mentor, and supervisor at the school he 

oversees is crucial since people are what really drive any kind of organizational success or 

failure. A more orderly and peaceful school climate, particularly in the classroom, is the ultimate 

goal of disciplinary reform efforts. This study used a descriptive research strategy based on 

qualitative methods. In this research, four individuals—the principal, instructors, and 

students—serve as informants and respondents. Methods for gathering information included (1) 

direct observation, (2) in-depth interviews, and (3) documentation studies. First, data reduction; 

second, data presentation; and third, conclusion drawing are the three main steps in data 

analysis. Additionally, instructors are students' future weapons; without them, students would 

have no idea what direction their lives are taking. This is because, in the realm of education, it is 

teachers who transform ordinary people into extraordinary ones via the process of teaching and 

learning. 
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    Kewords: work; mativation, teachers, performance. 

A. Pendahuluan 

Mendidik seseorang berarti 

melakukan upaya yang disengaja dan 

disengaja untuk menyediakan sumber 

daya yang mereka butuhkan untuk 

menjadi versi terbaik dari diri mereka 

sendiri - secara religius dan spiritual, 

intelektual, pribadi, dan sosial. Kualitas 

hidup yang lebih tinggi atau kemajuan 

dalam masyarakat mungkin merupakan 

tujuan dari pengejaran pengetahuan 

yang disengaja dan metodis dari orang 

yang berpendidikan. Mendidik orang 

untuk berpikir kritis berarti, singkatnya, 

mengajarkan mereka untuk melihat dan 

memahami dunia di sekitar mereka. 

Meningkatkan kompetensi profesional 

para pendidik adalah inti dari masalah 

yang dihadapi.  

Sikap yang menarik dan luar 

biasa diperlukan dari kepala sekolah. 

Sejauh yang diketahui oleh Novianty 

Djafri, (2012: 3). "Kepala sekolah 

merupakan salah satu komponen 

pendidikan yang paling berperan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan". 

Kepemimpinan, termasuk 

pendampingan kepala sekolah terhadap 

guru, akan dibentuk oleh pendekatan 

yang meyakinkan dan keteladanan. 

Peran kepala sekolah sebagai guru, 

mentor, dan pengawas di sekolah yang 

dipimpinnya sangat penting karena 

manusia adalah penggerak utama dari 

keberhasilan atau kegagalan suatu 

organisasi. Tujuan dari penerapan 

peraturan dan tata tertib yang lebih ketat 

di lembaga pendidikan adalah untuk 

membuat siswa merasa lebih nyaman 

dan aman saat mereka belajar, terutama 

di dalam kelas. Disiplin adalah suatu 

kondisi yang berkembang dari waktu ke 

waktu sebagai hasil dari tindakan yang 

dilakukan secara berulang-ulang yang 

menunjukkan nilai-nilai ketundukan, 

kesetiaan, ketertiban, dan kepatuhan. 

Hal ini dinyatakan oleh Dakhi A.S. 

(2020: 3). "Disiplin merupakan sikap 

yang wajib, harus dimiliki oleh setiap 

individu, terutama warga sekolah". Jika 

pendidik tidak memiliki keterampilan 

yang diperlukan untuk menerapkan 

disiplin yang tepat, mereka dapat 

berperilaku sewenang-wenang, 

menciptakan lingkungan yang 

menghalangi pencapaian hasil 

pembelajaran yang diinginkan. 

Ketepatan waktu, mengikuti peraturan, 

bertindak sesuai dengan standar 

sekolah, dan bertanggung jawab atas 

pekerjaannya adalah contoh-contoh 

disiplin sekolah. 

Karena posisi kepala sekolah 

sebagai ujung tombak atau pucuk 

pimpinan lembaga, fungsi kepala 

sekolah sangat menentukan 

keberhasilan sekolah. Kepala sekolah 

yang kompeten mengetahui tugasnya 

dengan baik dan mampu 

melaksanakannya. Menurut Dakhi A.S. 

(2020: 31-32). Mengenai tanggung jawab 

kepala sekolah, antara lain yaitu: 

1. Merupakan tanggung 

jawab kepala sekolah untuk 
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menyediakan lingkungan di mana para 

guru dapat berkumpul bersama, 

membangun hubungan yang baik, dan 

bekerja untuk memperbaiki sekolah 

dan pengajaran mereka. Kehadiran, 

ketepatan waktu, ketenangan, tanpa 

kekerasan, tidak berjudi, tidak 

menyontek, dan sebagainya adalah hal-

hal yang harus dicontohkan oleh 

kepala sekolah kepada para guru. 

Kualitas sekolah secara keseluruhan 

harus dievaluasi dalam kaitannya 

dengan pencapaian siswa. Kepedulian, 

dedikasi, dan semangat adalah hal 

yang baik di lembaga ini. 

2. Kata Latin discere, yang 

berarti "belajar", adalah asal kata 

disiplin dalam bahasa Inggris. Kata 

benda disciplina, yang berarti 

"mengajar" atau "melatih," berasal dari 

akar kata ini. Disiplin juga telah 

mengalami perubahan makna selama 

bertahun-tahun. 

Saat ini, banyak orang berpikir 

tentang disiplin dalam arti religius. 

Beberapa orang menganggap disiplin 

sebagai ketaatan pada figur otoritas atau 

norma. Sebagian orang lainnya 

menganggap disiplin sebagai cara untuk 

melatih diri agar lebih disiplin dan 

mengendalikan diri. Pada saat yang sama, 

disiplin dapat didefinisikan secara luas 

sebagai serangkaian sikap dan nilai yang 

harus dimiliki dan dilakukan oleh setiap 

karyawan agar organisasi dapat mencapai 

tujuannya. Dalam banyak kasus, disiplin 

adalah disposisi bawaan untuk mengikuti 

norma dan peraturan yang telah 

ditetapkan. Guru harus memiliki pola pikir 

yang disiplin karena diyakini bahwa tujuan 

pendidikan dapat dicapai dengan disiplin 

kerja yang tinggi. Semua pihak yang 

terlibat di sekolah, termasuk pengajar, staf 

pendukung, dan siswa, harus dapat 

melaksanakan tanggung jawab mereka 

secara efektif dengan bantuan peraturan 

dan tata tertib sekolah yang telah 

ditetapkan. Guru, misalnya, harus 

memberikan contoh perilaku dan gaya 

hidup yang diharapkan oleh para siswa; ini 

termasuk tepat waktu, sopan, dan lugas di 

dalam kelas.  

Guru harus secara konsisten 

menerapkan disiplin, yang merupakan hal 

yang paling penting. Latihan yang 

konsisten pada akhirnya akan 

menjadikannya sebagai kebiasaan. 

Memiliki etos kerja yang kuat adalah sifat 

yang umum di antara orang-orang yang 

sangat sukses. Di sisi lain, mereka yang 

gagal cenderung kurang memiliki kontrol 

diri. Informasi ini bersumber dari Siswanto 

Sastrohadiwiyo (2010:17). "Disiplin adalah 

suatu sikap menghormati, menghargai, 

patuh dan taat terhadap peraturan-

peraturan yang berlaku". Baik yang tertulis 

maupun lisan, serta sanggup menjalankan 

kewajiban-kewajiban dan melaksanakan 

wewenangnya tanpa rasa takut terhadap 

akibat-akibatnya. 

Kombinasi kata "disiplin" dan "dan" 

membentuk kata disiplin. "Ketaatan pada 

peraturan" adalah definisi disiplin dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia. Disiplin 

didefinisikan sebagai "Pelatihan untuk 

menghasilkan kepatuhan dan 
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pengendalian diri" dalam Kamus Longman 

Bahasa Inggris. Mendefinisikan instruksi 

yang mengajarkan seseorang untuk tunduk 

dan mengendalikan diri. Seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Muhammad F dan 

Lilif M.K, (2017:8). "Disiplin adalah 

tindakan yang menunjukkan perilaku 

tertib dan patuh pada berbagai ketentuan 

dan peraturan". Kemampuan seorang anak 

untuk mengatasi lingkungannya dapat 

dibentuk oleh pengaruh disiplin. 

Kebutuhan untuk mengendalikan diri 

ketika dihadapkan pada batasan atau 

aturan lingkungan dan kecenderungan 

alamiah untuk bertindak secara impulsif 

dalam mengejar keuntungan pribadi 

memunculkan disiplin. Rasa hormat dan 

kepatuhan terhadap sistem yang 

mengamanatkan ketaatan individu pada 

penilaian, aturan, dan peraturan yang 

berlaku adalah apa yang kita maksud 

ketika kita berbicara tentang disiplin.  

Temuan ini didasarkan pada diskusi 

dengan kepala sekolah SMA Negeri 2 

Toma mengenai tindakan disipliner yang 

digunakan oleh para guru. Sebagai bagian 

dari tugas kedisiplinan mereka, para guru 

diharapkan untuk mematuhi peraturan 

sekolah, seperti datang tepat waktu ke 

kelas, memasuki gedung pada waktu yang 

telah ditentukan, dan mengambil bagian 

dalam upacara bendera dan pertemuan 

lainnya. Mengamati waktu kedatangan dan 

kepulangan guru secara teratur dari kelas 

adalah salah satu cara untuk mengamati 

kedisiplinannya. Sangat disiplin, hampir 

tidak pernah melewatkan satu hari pun di 

kelas. Demikian pula, pendidik yang 

kompeten akan dapat menyelesaikan 

semua pekerjaan administrasi tepat waktu, 

menghasilkan berbagai ide sebelum 

melaksanakan pembelajaran, dan datang 

ke kelas tepat waktu setiap hari.  

"Kepala" berarti "pemimpin" atau 

"kepala eksekutif" dalam bahasa Inggris, 

sedangkan istilah "sekolah" berarti 

"administrator" dalam bahasa lain. Kedua 

kata ini digabungkan untuk membentuk 

kata "kepala sekolah". Sekolah, di sisi lain, 

adalah tempat di mana pengetahuan 

dibagikan dan diperoleh. Jadi, secara 

umum, sebuah tempat di mana seseorang 

dapat belajar dan mengajar orang lain. 

Pemimpin resmi, formal, atau pemimpin 

status adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan jenis pemimpin 

pendidikan ini, tergantung pada posisi dan 

proses pengangkatannya. Tingkat 

pemimpin dapat ditingkatkan menjadi 

pemimpin fungsional. Semuanya 

tergantung pada seberapa baik dia bekerja 

di posisi barunya sebagai kepala 

departemen pendidikan sekolah. Sri 

Wahyuni berpendapat bahwa kepala 

sekolah berperan sebagai tenaga fungsional 

pendidik (2021: 1). "Guru atau disebut juga 

sebagai pendidik adalah orang dewasa 

yang bertanggung jawab untuk 

memberikan bimbingan". Siapapun yang 

dipercayakan dengan tanggung jawab 

untuk mengawasi program instruksional 

sekolah, ia mengambil alih sebuah tempat 

di mana murid-murid belajar dan para 

instruktur terhubung. "Pendidikan" dapat 

mengindikasikan dua hal: pertama, area 

atau konteks di mana kepemimpinan itu 
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berlangsung; kedua, kualitas dan sifat yang 

harus dimiliki oleh para pemimpin yang 

efektif. 

Istilah "kepala sekolah" pernah 

merujuk pada seorang guru yang 

mengawasi sebuah sekolah. 

Gelar "kepala sekolah" dapat 

digunakan untuk menggambarkan seorang 

guru dengan tanggung jawab ekstra dalam 

memimpin sekolah. 

Peran seorang guru fungsional 

diperluas hingga mencakup memimpin 

sekolah yang memfasilitasi pengajaran dan 

pembelajaran yang terkoordinasi melalui 

interaksi antara pengajar dan siswa. 

Hal ini dikatakan oleh Hadari 

Nawawi pada tahun 2018 di halaman 6. 

"Kepemimpinan adalah kemampuan untuk 

menggerakkan, memotivasi, dan 

mempengaruhi orang-orang agar bersedia 

melakukan tindakan-tindakan yang terarah 

pada pencapaian tujuan". Kepala sekolah 

memiliki tanggung jawab untuk mengikuti 

arahan tentang inisiatif untuk memperkuat 

ketahanan sekolah karena mereka sangat 

dihormati oleh warga sekolah dan 

masyarakat sekitar.  

Karena posisi kepala sekolah sebagai 

ujung tombak atau pucuk pimpinan 

lembaga, fungsi kepala sekolah sangat 

menentukan keberhasilan sekolah. Untuk 

menjadi kepala sekolah yang efektif, 

seseorang harus mengetahui dan mampu 

melakukan tugasnya. Menurut Dakhi A.S. 

(2020: 31-32).  

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menjelaskan, 

menganalisis, dan menginterpretasikan 

data yang sudah ada dengan 

menggunakan teknik kualitatif, yang 

merupakan bagian dari penelitian 

deskriptif. Sebagai catatan, lihat Basrowi 

dan Suwandi (2008: 20). "Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang dilakukan 

berdasarkan paradigma, strategi, dan 

model-model penelitian kualitatif". 

Sebaliknya, penelitian kualitatif bertujuan 

untuk memahami suatu konteks dan orang 

secara holistik (utuh) melalui 

pengumpulan data deskriptif dari kata-

kata dan tindakan orang-orang, baik yang 

direkam secara lisan maupun tertulis. 

Dengan demikian, digunakan pendekatan 

penelitian kualitatif deskriptif dengan 

teknik analisis studi kasus. Pendekatan 

merupakan tahapan proses dalam  

Penelitian deskriptif bertujuan 

untuk memberikan penjelasan secara rinci 

dan metodis mengenai hal atau topik yang 

diteliti. Tujuan dari penelitian deskriptif ini 

adalah untuk meneliti keterlibatan kepala 

sekolah dalam meningkatkan disiplin guru 

di SMA Negeri 2 Toma T.A. 2022/2023 

secara metodis dan faktual. 

Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian  

   Penelitian ini dilaksanakan di 

SMA Negeri 2 Toma, Memilih 

lokasi penelitian ini berdasarkan 

hasil penelitian bahwa di SMA 

Negeri 2 Toma, alasan untuk 

melaksanakan pernelitian tentang 

kedisiplinan guru dalam proses 

pembelajaran. Sehingga 
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kedisiplinan sangat dibutuhkan 

dalam proses pembelajaran melalui 

kedisiplinan guru, sehingga proses 

pembelajaran berjalan dengan 

efektif. 

b. Waktu Penelitian 

   Waktu penelitian 

direncanakan mulai dari awal 

bulan Agustus sampai dengan 

selesai. 

Sumber Data 

a. Data primer 

  Sumber sumber data 

primer, Menurut Sukardi, (2008:205). 

“Yaitu data yang diperoleh dari cerita 

para pelaku peristiwa itu sendiri, dan 

atau saksi mata yang mengalami atau 

mengetahui peristiwa tersebut”. 

Misalnya: 

1). Untuk mengetahui peran kepala 

sekolah di SMA Negeri 2 Toma. 

2). Informan kedisiplinan guru di 

sekolah SMA Negeri 2 Toma. 

b. Data sekunder 

 Data sekunder adalah data 

yang diperoleh dalam bentuk jadi dan 

telah diolah oleh pihak lain. Biasanya 

dalam bentuk dokumen foto, video, 

dan inforamasi dari pihak terkait. 

Menurut Ajat Rukajat, (2018:10). 

“Penelitian ini akan menghasilkan 

informasi yang lebih kaya, jadi, 

dipilihnya pendekatan kualitatif 

sebagai pendekatan penelitian karena 

peneliti berkeiningan untuk 

memahami secara mendalam”. 

Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data 

merupakan cara yang dilakukan 

peneliti untuk mengungkap atau 

menjaring informasi kualitatif dari 

informan sesuai ruang lingkup 

penelitian. Menurut Sujarweni, 

(2014:74). Adapun teknik 

pengumpulan data dalam penelitian 

ini, yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Menurut Fathoni, 

(2006:104). Teknik pengumpulan data 

dapat dilakukan dengan cara, yaitu: 

1. Observasi 

Menurut Sujarweni, (2014:75). 

“Observasi adalah pengamatan dan 

pencatatan secara sistematik terhadap 

gejala yang tampak pada objek 

penelitian”. Artinya didalam 

penelitian ini peneliti harus cermat 

dalam memberikan data-data yang 

akurat sesuai dengan apa yang telah 

diperoleh dari lapangan.  

2. Wawancara 

Adapun temuan Fathoni, 

(2006:105). Menurut “Wawancara 

adalah teknik pengumpulan data 

melalui proses tanya jawab lisan satu 

arah, artinya pertanyaan datang dari 

orang yang diwawancarai dan 

jawabannya diberikan oleh orang yang 

diwawancarai.” Saat bertemu tatap 

muka, pewawancara saling 

mengajukan pertanyaan yang 

dirancang untuk memperoleh jawaban 

yang membantu membangun makna 

seputar subjek yang telah ditentukan. 

Dimana peneliti akan mewawancarai 

kepala sekolah, seorang guru 

8 
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Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan, serta pejabat 

sekolah lainnya untuk mengetahui 

lebih jauh pengalaman mereka 

mengenai masalah kedisiplinan di 

kelas di SMA Negeri 2 Toma. 

Dalam penelitian ini, wawancara 

tidak terstruktur digunakan sebagai 

format wawancara. “Wawancara tidak 

terstruktur adalah wawancara tidak 

baku yang tidak menggunakan pola 

aturan tertentu dalam mengajukan 

pertanyaan,” kata Fathoni (2006: 109). 

Wawancara fokus adalah jenis 

wawancara tidak terstruktur yang 

digunakan ketika pewawancara ingin 

mempertajam topik tertentu. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian 

ini yaitu dengan cara mengumpulkan 

data-data yang berhubungan dengan 

meningkatakan kedisiplinan guru 

SMA Negeri 2 Toma. 

Data didapatkan melalui 

instrumen penelitian yang digunakan 

yaitu, peneliti sendiri melalui 

observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Menurut Sugiyono, 

(2016:305). “Peneliti sendiri dijadikan 

instrumen penelitian dengan alasan 

peneliti terjun langsung ke lapangan”. 

Peneliti dapat memaknai bahwa 

dalam penelitian kualitatif yakni 

peran peneliti sangat menentukan 

keberhasilan penelitian. Adapun alat 

bantu yang digunakan dalam 

penelitian ini, seperti kamera, dan alat 

bantu lainnya yang dibutuhkan 

selama meneliti. 

 

Teknik Analisis Data 

Pendekatan analisis data adalah cara 

untuk mengubah data mentah menjadi 

pengetahuan yang berguna. Analisis data 

adalah bagian penting dari penelitian 

karena membantu membuat data lebih 

mudah dipahami. Sesuai penuturan Emzir, 

(2012:85). “Menyatakan bahwa analisis 

data adalah proses sistematis dalam 

mencari dan mengatur transkripsi 

wawancara, catatan lapangan, dan materi 

lain yang telah Anda kumpulkan untuk 

meningkatkan pemahaman Anda sendiri 

terhadap materi tersebut dan 

memungkinkan Anda menyajikan apa 

yang Anda temukan kepada orang lain.” . 

Idealnya, pengumpulan data dan 

analisis kualitatif akan dilakukan dalam 

langkah yang sama. Miles dan Huberman 

(1992:209-210) menawarkan metode 

analisis data yang digunakan dalam 

metodologi tersebut. Meliputi (1) reduksi 

data, (2) modus data, dan (3) penarikan 

kesimpulan (verifikasi) sekaligus. 

1. Reduksi Data 

  Memilih, memusatkan, 

mengabstraksi, dan memanipulasi 

data mentah yang dikumpulkan di 

lapangan adalah inti dari reduksi 

data. Durasi prosedur ini berbanding 

lurus dengan durasi penyelidikan. 

Misalnya saja di awal, dengan 

kerangka konseptual, permasalahan, 

dan metode pengumpulan data yang 

diperoleh. Saat mengumpulkan 
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informasi, misalnya saat mengkode, 

merangkum, mencari topik, menulis 

catatan, dll. Peneliti mencari data 

yang sah dalam prosedur reduksi ini. 

Peneliti akan memeriksa ulang data 

tersebut dengan informan tambahan 

yang mereka yakini lebih 

mengetahui informasi tersebut ketika 

mereka ragu mengenai 

kebenarannya. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah 

sekumpulan fakta terorganisir yang 

memungkinkan seseorang membuat 

kesimpulan dan keputusan. Matriks, 

grafik, bagan, dan teks naratif 

adalah beberapa jenis penyajian. 

Tujuannya adalah untuk 

memudahkan kemampuan pembaca 

dalam menarik kesimpulan. Pada 

titik ini, peneliti juga menyajikan 

data dalam cara yang sistematis, 

sehingga lebih mudah untuk 

memahami interaksi komponen-

komponen secara keseluruhan 

dibandingkan dalam bentuk yang 

terisolasi dan tersegmentasi. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Dalam keseluruhan kegiatan 

dan penyusunan, penarikan 

kesimpulan hanyalah salah satu 

komponen saja. Studi tersebut juga 

mengkonfirmasi kesimpulan 

tersebut. Untuk memastikan 

validitasnya, interpretasi yang 

diperoleh dari data harus dievaluasi 

keakuratan dan kesesuaiannya. 

Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk mendapatkan keabsahan data 

dalam penelitian ini diperlukan 

pemeriksaan. Menurut Ghony dan 

Almanshur, (2016:320-324). Teknik yang 

digunakan dalam pemeriksaan keabsahan 

data dapat di lakukan dengan cara sebagai 

berikut. 

1. Memperpanjang waktu yang dihabiskan 

peserta untuk berpartisipasi dalam 

lingkungan penelitian diperlukan 

karena peneliti cepat mengambil 

keputusan saat mengumpulkan data. 

2. Ketekunan/Pengamatan Konstan 

mencakup praktik eksplorasi 

interpretasi yang berbeda secara terus-

menerus sebagai bagian dari studi yang 

sedang berlangsung atau studi 

pendahuluan. 

3. Triangulasi adalah metode yang 

menggunakan sumber tambahan untuk 

memverifikasi keakuratan data. Selain 

itu, data tersebut juga digunakan untuk 

alasan verifikasi atau perbandingan. 

4. melakukan analisis kasus negatif dengan 

mengumpulkan contoh dan kasus yang 

tidak sesuai dengan pola dan 

kecenderungan informasi yang telah 

dikumpulkan dan dijadikan bahan 

perbandingan. Hal ini akan membantu 

membangun kepercayaan dengan rekan 

peneliti Anda, yang mungkin tidak 

tertarik pada acara yang sama seperti 

Anda. Anda juga dapat membuat 

diskusi analitis paralel dan 

menggunakannya untuk menyelidiki 

berbagai aspek pertanyaan Anda. 
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C. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

Penelitian dilaksanakan di SMA 

Negeri 2 Toma yang berlokasi di Desa 

Hilindrasoniha, Kecamatan Toma, 

Kabupaten Nias Selatan, Provinsi Sumatra 

Utara. SMA Negeri 2 Toma, dibangun pada 

tahun 2015 dilokasi Desa Hilindrasoniha. 

Saat ini SMA Negeri 2 Toma dipimpin oleh 

kepala sekolah Kawati Gulo, S.Pd. SMA 

Negeri 2 Toma memiliki lingkungan  yang 

cukup luas dimana terdiri dari lima  

gedung, dan memiliki jumlah siswa yang 

berbeda-beda dalam tiap kelas. Sebelum 

peneliti melakukan penelitian, peneliti 

terlebih dahulu mengurus surat izin untuk 

melaksanakan penelitian di lembaga 

penelitian dan pengabdian Kepada 

Masyarakat (LPPM) Universitas Nias Raya. 

Sebelum pelaksanaan penelitian di SMA 

Negeri 2 Toma, selanjutnya peneliti 

meminta izin kepada kepala sekolah untuk 

dapat melaksanakan penelitian di sekolah 

yang dipimpinnya. Kemudian peneliti 

meminta ijin kepada guru untuk dapat 

melakukan penelitian di sekolah. 

Selanjutnya peneliti melakukan penelitian 

dengan melakukan teknik pengamatan 

atau observasi serta dokumentasi pada 

kegiatan proses pembelajaran. Setelah itu 

peneliti melakukan wawancara kepada 

narasumber pada waktu yang telah 

ditentukan oleh guru di SMA Negeri 2 

Toma. 

Jumlah siswa di SMA Negeri 2 

Toma di setiap Kelas memiliki jumlah yang 

berbeda-beda, dapat kita lihat dari tabel 

berikut. 

D. Penutup 

Berdasarkan kesimpulan di atas, 

maka peneliti menyarankan bahwa: 

1. Hendaknya peran kepala sekolah di 

SMA Negeri 2 Toma memberikan 

yang terbaik dalam lingkungan 

sekolah. Agar kedepan guru lebih 

meningkatkan rasa kedisiplinan 

dalam lingkungan sekolah. 

2. Hendaknya kedisiplinan guru di SMA 

Negeri 2 Toma, lebih di tingkatkan 

lagi, karena  kedisiplinan guru adalah 

suatu proses untuk melatih dan 

mendidik perilaku seseorang sesuai 

dengan tata tertib atau aturan yang 

berlaku baik yang muncul dari 

kesadaran dirinya maupun karena 

adanya sanksi atau hukuman yang 

berlaku dengan penuh rasa tanggung 

jawab dan sepenuh hati, sehingga apa 

bila dirinya melakukan suatu 

pelanggaran akan timbul suatu 

perasaan bersalah, malu, takut dan 

tidak mau untuk melakukan 

perbuatannya lagi dalam 

kedisiplinan. 
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